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Abstract
 	Regarding the capital market, both conventional and sharia, it is the heart of a country's economy. One of them is about changes in regulatory authorities issued by Islamic monetary. Previously, we must first know why the capital market is considered the heart of a country's economy. The reason is because the capital market plays a vital role in economic funding, investment diversification, economic growth, and transparency and accountability. In recent years, the sharia capital market has shown significant growth. This includes aspects that reflect the increasing public interest in investments that are in accordance with sharia principles or rules. Islamic Monetary Authorities such as the National Sharia Council have played a crucial role in regulating and supervising the capital market, to ensure that its capital market continues to run in accordance with the established sharia rules. Changes in regulations that have been implemented by this authority include the launch of new financial instruments such as sukuk and adjustments to investment criteria. This aims to increase transparency, liquidity, and increase the attractiveness of the market for investors.
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1. PENDAHULUAN
A. Pasar Modal Syariah
Pasar Modal Syariah adalah pasar yang memperdagangkan instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yang melarang riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (judi). Instrumen yang diperdagangkan dalam pasar modal syariah antara lain saham syariah, sukuk (obligasi syariah), dan reksa dana syariah. Saham syariah hanya dapat diperdagangkan jika perusahaan tersebut tidak terlibat dalam kegiatan yang bertentangan dengan syariah, seperti rokok dan alkohol.
Pasar modal syariah bertujuan untuk menyediakan alternatif investasi yang halal dan mendukung ekonomi yang adil dan transparan. Di Indonesia, Bursa Efek Indonesia (BEI) menyediakan indeks saham syariah seperti Jakarta Islamic Index (JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Produk seperti sukuk negara juga semakin populer sebagai instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip syariah.
Meskipun pasar modal syariah berkembang pesat, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan pemahaman mengenai prinsip-prinsip syariah dan kurangnya produk keuangan yang sepenuhnya sesuai dengan ketentuan syariah. Namun, pasar modal syariah tetap memberikan peluang bagi investor untuk berpartisipasi dalam perekonomian yang lebih adil dan berkelanjutan.
B. Otoritas Moneter Islam 
Otoritas Moneter Islam (OMI) merupakan lembaga yang bertugas mengatur dan mengawasi sistem moneter dan keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam. Peran utama OMI adalah untuk memastikan bahwa kebijakan moneter dan instrumen keuangan yang beredar sesuai dengan ajaran Islam, yang secara tegas melarang praktik riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (judi)
Dalam konteks ini, OMI tidak hanya berfokus pada pengawasan lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah dan asuransi syariah, tetapi juga bertanggung jawab dalam merancang dan mengembangkan instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Beberapa instrumen keuangan yang berkembang dalam sistem keuangan Islam, antara lain sukuk (obligasi syariah), murabahah (jual beli dengan margin keuntungan), musyarakah (kemitraan), dan mudarabah (kemitraan bagi hasil).
Selain itu, OMI memiliki peran penting dalam merumuskan kebijakan moneter yang mendukung stabilitas ekonomi, menghindari ketidakpastian yang berlebihan, dan memastikan bahwa sistem keuangan syariah dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kebijakan yang diterapkan harus mampu menjaga keseimbangan antara prinsip-prinsip syariah dengan kebutuhan ekonomi modern, sehingga tidak hanya memastikan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan sosial umat.
Salah satu tugas signifikan OMI adalah melakukan pengawasan terhadap produk-produk keuangan syariah yang ditawarkan oleh lembaga-lembaga keuangan. Pengawasan ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk tersebut tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam ajaran Islam.
Seiring dengan perkembangan sistem keuangan global, OMI juga berperan dalam mengembangkan inklusi keuangan, memastikan akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan yang halal dan sesuai dengan syariah, baik bagi individu maupun sektor usaha. Hal ini bertujuan untuk menciptakan sistem keuangan yang adil, transparan, dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, Otoritas Moneter Islam memiliki peran yang sangat vital dalam pengembangan dan pengelolaan sistem keuangan yang tidak hanya berfungsi secara ekonomi, tetapi juga menciptakan keadilan sosial serta menjaga integritas sistem moneter sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
C. Regulasi Otoritas Moneter Islam
Regulasi Otoritas Moneter Islam merujuk pada seperangkat aturan dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga yang berwenang untuk mengatur dan mengawasi kegiatan ekonomi dan keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam. Dalam konteks ini, lembaga-lembaga tersebut memastikan bahwa produk dan layanan keuangan yang ditawarkan oleh bank atau lembaga keuangan lainnya tidak melibatkan unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian).
Lembaga seperti bank sentral dan dewan syariah memainkan peran penting dalam memastikan bahwa kegiatan ekonomi dan transaksi keuangan berjalan sesuai dengan ketentuan syariah, serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang adil dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, regulasi ini tidak hanya mengatur aspek teknis keuangan, tetapi juga mengarahkan agar setiap aktivitas ekonomi dapat berjalan secara etis dan sesuai dengan prinsip keadilan dalam Islam.
Contoh penerapan regulasi ini dapat ditemukan di negara-negara seperti Malaysia dan Arab Saudi, di mana lembaga-lembaga otoritas moneter bertanggung jawab untuk menjaga kesesuaian sistem keuangan dengan ajaran Islam.
2. KAJIAN LITERATUR
Kajian literatur adalah sebuah paparan teori atau pendapat seseorang dari berbagai kalangan mulai dari yang terbaru hingga yang terdahulu. Kajian literatur di sini bertugas untuk kita sebagai bahan pandangan yang membuat kita mengambil Kesimpulan atau Keputusan dari berbagai pandangan pendahulu dan memberikan hasil yang sesuai dengan pendapat kita.
Disini ada teori pendukung yang berkaitan erat antara pasar modal dengan relevansinya mengenai pengaruh perubahan regulasi otoritas moneter Islam terhadap kinerja pasar modal. Berikut adalah penjelasan satu per satu mengenai teori pasar modal beserta relevansinya dengan pengaruh perubahan regulasi otoritas moneter Islam terhadap kinerja pasar modal:
A. Efficient Market Hypothesis Theory (Weston dan Copeland, 1997):
- Relevansi: Teori ini sangat relevan karena menyatakan bahwa harga pasar modal mencerminkan semua informasi yang tersedia secara instan.  Perubahan regulasi otoritas moneter Islam dapat dianggap sebagai informasi baru yang signifikan bagi pasar.
- Alasan:  Regulasi yang transparan dan mudah diakses akan membantu investor memahami perubahan aturan dan dampaknya terhadap pasar modal.  Hal ini akan membuat pasar menjadi lebih efisien, karena informasi baru dapat dengan cepat tercermin dalam harga.  Sebagai contoh, jika otoritas moneter Islam mengeluarkan regulasi baru yang mempermudah akses pendanaan bagi perusahaan syariah, investor akan dengan cepat merespons informasi ini.  Mereka akan menilai kembali peluang investasi di sektor syariah, dan jika peluangnya dianggap menguntungkan, mereka akan meningkatkan investasi mereka di sektor tersebut.  Hal ini akan meningkatkan permintaan saham syariah, mendorong kenaikan harga saham, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja pasar modal syariah.
B. Efficient Market Hypothesis 
 	Relevansi: Gagasan ini erat kaitannya dengan Efficient Market Hypothesis.  Perubahan regulasi yang positif akan berdampak positif pula terhadap kinerja pasar, karena investor akan merespons perubahan regulasi dengan cepat dan tepat, sehingga mendorong aktivitas perdagangan dan meningkatkan likuiditas pasar.
Alasan:  Jika pasar efisien, maka perubahan regulasi yang positif akan berdampak positif pula terhadap kinerja pasar.  Investor akan merespons perubahan regulasi dengan cepat dan tepat, sehingga mendorong aktivitas perdagangan dan meningkatkan likuiditas pasar. Sebagai contoh, jika otoritas moneter Islam mengeluarkan regulasi baru yang mengurangi biaya transaksi di pasar modal syariah, investor akan lebih mudah dan murah untuk berinvestasi dan melakukan perdagangan saham.  Hal ini akan meningkatkan volume perdagangan dan likuiditas pasar, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja pasar.
a. Teori Nilai Saham (Tandelilin, 2009):
- Relevansi: Teori ini menyatakan bahwa terdapat tiga jenis nilai saham: nilai buku, nilai pasar, dan nilai intrinsik.  Investor perlu mengetahui ketiga nilai tersebut untuk mengambil keputusan investasi yang tepat.  Regulasi yang meningkatkan transparansi dan akuntabilitas akan membantu investor dalam menilai nilai intrinsik saham, sehingga mereka dapat membuat keputusan investasi yang lebih tepat.
- Alasan:  Perubahan regulasi yang meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, seperti persyaratan pelaporan keuangan yang lebih ketat atau pengungkapan informasi yang lebih lengkap, akan membantu investor dalam menilai nilai intrinsik saham. Sebagai contoh, jika otoritas moneter Islam mengeluarkan regulasi baru yang mewajibkan emiten untuk mengungkapkan informasi yang lebih detail tentang kinerja keuangan mereka, investor akan lebih mudah untuk menilai nilai intrinsik saham dan membuat keputusan investasi yang lebih tepat.
b. Teori Pasar Modal sebagai Sistem Pertemuan:
 	- Pendapat Ahli: Cahyant mengungkap bahwa pasar modal merupakan sistem untuk mempertemukan pihak yang memerlukan dana jangka panjang dengan pihak yang memiliki dana.
Relevansi:  Perubahan regulasi otoritas moneter Islam dapat memengaruhi efisiensi sistem pertemuan ini.  Regulasi yang mendukung transparansi dan akses informasi yang lebih baik akan membuat pertemuan antara pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang memiliki dana menjadi lebih mudah dan efisien.
- Alasan:  Regulasi yang mendorong transparansi dan akuntabilitas akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap emiten, sehingga lebih banyak investor yang bersedia memberikan dana jangka panjang.  Hal ini akan meningkatkan likuiditas pasar dan mendorong pertumbuhan ekonomi.  Sebagai contoh, jika otoritas moneter Islam mengeluarkan regulasi baru yang mempermudah akses informasi tentang perusahaan syariah, investor akan lebih mudah untuk menemukan emiten yang sesuai dengan kriteria investasi mereka.  Hal ini akan mendorong lebih banyak investor untuk berinvestasi di pasar modal syariah, sehingga meningkatkan likuiditas pasar dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
c. Teori Pasar Modal sebagai Tempat Perdagangan Dana Jangka Panjang:
- Pendapat Ahli: Widoatmodjo (2012) menyatakan bahwa pasar modal adalah tempat diperjualbelikannya dana jangka panjang.
- Relevansi:  Perubahan regulasi otoritas moneter Islam dapat memengaruhi akses dan biaya pendanaan jangka panjang di pasar modal.  Regulasi yang mendukung penerbitan sukuk, misalnya, akan membuka peluang baru bagi perusahaan untuk mendapatkan pendanaan jangka panjang dengan prinsip syariah.
- Alasan:  Regulasi yang mendukung akses pendanaan jangka panjang akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kinerja pasar modal.  Perusahaan yang memiliki akses pendanaan jangka panjang dapat mengembangkan bisnis mereka dengan lebih baik dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.   Sebagai contoh, jika otoritas moneter Islam mengeluarkan regulasi baru yang mempermudah penerbitan sukuk, perusahaan syariah akan lebih mudah untuk mendapatkan dana jangka panjang dengan prinsip syariah.  Hal ini akan mendorong pertumbuhan bisnis perusahaan syariah, meningkatkan kinerja pasar modal syariah, dan pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.
d. Teori Pasar Modal sebagai Tempat Perdagangan Dana Modal: 
- Pendapat Ahli: Irham (2011) menyatakan bahwa pasar modal adalah tempat diperdagangkannya dana-dana modal seperti ekuitas dan utang.
- Relevansi:  Perubahan regulasi otoritas moneter Islam dapat memengaruhi perdagangan dana modal di pasar modal, khususnya untuk instrumen yang sesuai dengan prinsip syariah.  Regulasi yang mendukung pasar modal syariah akan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk perdagangan dana modal yang sesuai dengan prinsip syariah.
- Alasan:  Regulasi yang mendukung pasar modal syariah akan mendorong pertumbuhan pasar modal syariah dan meningkatkan kinerja pasar.  Perusahaan syariah yang memiliki akses untuk memperdagangkan dana modal di pasar modal syariah akan lebih mudah untuk mendapatkan pendanaan dan mengembangkan bisnis mereka.  Hal ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kinerja pasar modal syariah.
e. Teori Pasar Modal sebagai Tempat Pertemuan Permintaan dan Penawaran:
- Pendapat Ahli: Martalena dan Malinda (2011) menyatakan bahwa pasar modal adalah tempat bertemunya permintaan dan penawaran terhadap modal.
- Relevansi:  Perubahan regulasi otoritas moneter Islam dapat memengaruhi keseimbangan antara permintaan dan penawaran di pasar modal.  Regulasi yang mendukung investasi di sektor-sektor tertentu, misalnya, dapat meningkatkan permintaan modal di sektor tersebut dan mendorong pertumbuhannya.
- Alasan:  Regulasi yang mendorong keseimbangan antara permintaan dan penawaran akan meningkatkan efisiensi pasar dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Perusahaan yang memiliki akses modal yang cukup dapat mengembangkan bisnis mereka dan menciptakan lapangan kerja baru.  Sebagai contoh, jika otoritas moneter Islam mengeluarkan regulasi baru yang mendorong investasi di sektor energi terbarukan, permintaan modal di sektor tersebut akan meningkat.  Hal ini akan mendorong pertumbuhan bisnis di sektor energi terbarukan, meningkatkan efisiensi pasar, dan pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.

3. KERANGKA TEORI
Berdasarkan tinjau teori penelitian terdahulu dan landasan teori serta permasalahan yang telah di kemukan dari berbagai aspek, sebagai mana di rumuskan dalam bentuk variable independt dan dependen pada teori terdahlu yang sebelumnya di jadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Penelitian ini hendak mencari pengaruh antara veriabel independt (bebas), dan dependnt (terikat) yang sebagai mana di lamang dengan (X) dan (Y), dimana yang menjadi independent (Bebas) di sini adalah (X1) Regulasi Otoritas Moneter Islam, dan yang menjadi variable dependent (Terikat) di sini yaitu (Y) Kinerja Pasar Modal. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat di sajikan dalam gambar sebagai berikut ; 
Regulasi Otoritas Moneter Islam 
(X1)
Kinerja pasar modal
(Y)

Gambar di atas ini menunjukkan bahwa variable bebas bertugas sebagai variable yang mempengaruhi variable terikat,,dimana Regulasi Otoritas Moneter Islam mempengaruhi kinerja dalam pasar modal,dalam penelitian ini di harapkan kita untuk melihat seberapa besar dan seberapa jauhnya variable ini saling mempengaruhi. Maka dari itu di perlukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antar variable yang telah kita teliti ini.  

4. METODE PENELITIAN
Metode penelitian secara umum adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Metode ini meliputi langkah-langkah sistematis yang dirancang untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, serta untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti. Adapun kajian tentang metode penelitian menurut para para ahli antara lain:
· John W. Creswell: Metode penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data dengan tujuan menjawab pertanyaan penelitian.
· Sugiyono: Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mencari tahu suatu fenomena secara sistematis, terencana, dan terorganisir, dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam.
· R. Kothari: Metode penelitian adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan untuk mencapai tujuan penelitian.
· Mohammad Sabri: Metode penelitian adalah cara-cara yang dilakukan oleh peneliti untuk menemukan, mengembangkan, dan membuktikan fakta-fakta, teori, atau hipotesis.
· J. A. Van der Walle: Metode penelitian adalah suatu proses yang sistematis, logis, dan terencana untuk mencari tahu fakta-fakta dan hubungan antara fenomena-fenomena.
Jadi secara keseluruhan metode penelitian iyalah salah satu betuk dimana kita meneliti lebih lanjut mengenai pembahasan materi kita dengan cara yang lebih fleksible, karna metode penelitian ini membutuhkan langkah langkah untuk kita uji apakah data dari materi yang telah kita bahas mendapatkan hasil yang stabil (normal). Terkait dengan pembahasan metode penelitian pada jurnal ini kali ini kita akan menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal terpenting dari sifat suatu barang atau benda. Hal terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori.
Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
 Pendekatan kualitatif ini sangat cocok untuk judul kita kali ini yaitu pengaruh perubahan regulasi otoritas moneter islam terhadap kinerja pasa modal. Dalam konteks ini maka kami akan memberikan analisis yang mengarah pada pendekatan kajian literatuf yang di mana kajian terdahulu sebagai acuan untuk kami gunakan dalam judul tersebut sebagai penguat dalam tugas ini. Pendekatan kualitatif merupakan data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti dilokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka. Peneliti melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola dasar data aslinya (tidak ditransformasi dalam bentuk angka). Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti disajikan dalam bentuk narasi. Dengan menggunakan metode ini dapat menjawab permasalahan penelitian yang memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh mengenai objek yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan-kesimpulan penelitian dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan.
Dalam pembahasan jurnal ini kami mengarahkan untuk mengunakan kajian literatur serta pengambilan informasi dari hasil pengamatan / analisis kita dari orang orang yang memang telah memasuki pasar modal, yang di mana mereka akan mengikuti regulasi atau perubahan regulasi di setiap tahunnya. Jadi kami akan menggunakan analisis informasi terkait perkembangan regulasi tiap regulasi yang ada  sebagai metode penelitian ini, kebetulan judul ini sangat cocok bagi kami karna judul nya langsung mengarah kepada pengaruh yang di timbulkan serta perkembangan apa yang sudah terjadi di pasar modal itu sendiri.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN	
Penelitian ini berfokus kepada hasil informasi data yang telah kami ambil di OJK, beberapa sistem regulasi yang tiap tahunnya mengalami perubahan sehingga membuat perkembangan yang signifikan terhadap pasar modal itu sendiri, ada beberapa data yang akan kami paparkan sebagai objek informasi untuk mendalami perubahan apa yang telah terjadi di regulasi itu sendiri
Berikut adalah daftar Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) yang mengatur pasar modal syariah di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2023:
1. POJK Nomor 15/POJK.04/2015 : Tentang Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal.
2. POJK Nomor 16/POJK.04/2015 : Tentang Ahli Syariah Pasar Modal.
3. POJK Nomor 17/POJK.04/2015 : Tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek Syariah Berupa Saham oleh Emiten Syariah atau Perusahaan Publik Syariah.
4. POJK Nomor 18/POJK.04/2015 : Tentang Penerbitan dan Persyaratan Sukuk.
5. POJK Nomor 19/POJK.04/2015 : Tentang Penerbitan dan Persyaratan Reksa Dana Syariah
6. POJK Nomor 20/POJK.04/2015: Tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek Beragun Aset Syariah.
7. POJK Nomor 30/POJK.04/2016 : Tentang Dana Investasi Real Estat Syariah Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.
8. POJK Nomor 35/POJK.04/2017 : Tentang Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah.
9. POJK Nomor 3/POJK.04/2018 : Perubahan atas POJK Nomor 18/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan Persyaratan Sukuk.
10. POJK Nomor 33/POJK.04/2019: Tentang Penerbitan dan Persyaratan Reksa Dana Syariah.
11. POJK Nomor 5/POJK.04/2021: Tentang Ahli Syariah Pasar Modal.
12. SEOJK Nomor 3/SEOJK.04/2022: Tentang Mekanisme dan Prosedur Penetapan Efek Bersifat Ekuitas sebagai Efek Syariah dalam Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi Informasi.
13. Peraturan OJK Nomor 18 Tahun 2023: Peraturan ini mengatur tentang penerbitan dan persyaratan efek bersifat utang dan sukuk berlandaskan keberlanjutan. Meskipun tidak secara spesifik ditujukan untuk pasar modal syariah, peraturan ini mencakup ketentuan yang relevan bagi penerbitan sukuk, termasuk:
14. Persyaratan penerbitan sukuk yang memenuhi prinsip keberlanjutan.
15. Kewajiban pemenuhan prinsip syariah di pasar modal bagi pihak yang melakukan kegiatan syariah.
16. Peran Tim Ahli Syariah dalam memastikan kesesuaian dengan prinsip syariah.
17. 14. Peraturan OJK Nomor 13 Tahun 2023: Peraturan ini berfokus pada kebijakan dalam menjaga kinerja dan stabilitas pasar modal dalam kondisi pasar yang berfluktuasi secara signifikan. Meskipun bersifat umum, implementasinya dapat mempengaruhi pasar modal syariah, terutama dalam hal:
· Langkah-langkah yang harus diambil oleh pelaku pasar untuk menjaga stabilitas dan kepercayaan investor.
· Kebijakan yang diterapkan oleh OJK dalam merespons fluktuasi pasar yang signifikan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara mengumpulkan data dari dokumen seperti kebijakan, laporan tahunan otoritas keuangan, dan artikel ilmiah. Analisis dilakukan dengan melihat tema-tema utama yang muncul dari data untuk memahami hubungan antara aturan baru dan kinerja pasar. Setelah menganalisis aturan kebijakan baru yang di keluarkan OJK pada tahun 2024 kami mendapatkan hasil dan pembahasan sebagai berikut
1. Dampak Aturan Baru pada Likuiditas Pasar Aturan yang memperketat penerbitan sukuk (obligasi syariah) meningkatkan kepercayaan investor tetapi mengurangi jumlah perusahaan yang menerbitkan sukuk baru. Akibatnya, likuiditas pasar sempat menurun. Aturan baru yang memperketat penerbitan sukuk bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Namun, efek sampingnya adalah berkurangnya jumlah perusahaan yang memenuhi syarat untuk menerbitkan sukuk. Akibatnya, likuiditas pasar modal syariah menurun karena lebih sedikit instrumen yang tersedia untuk diperdagangkan.
Contoh: Pada tahun 2023, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memperketat persyaratan sukuk untuk mencegah penerbitan instrumen yang tidak sesuai syariah. Akibatnya, penerbitan sukuk baru turun sebesar 15% dibandingkan tahun sebelumnya, yang memengaruhi jumlah transaksi di pasar sekunder.
2. Stabilitas Harga Transparansi yang lebih tinggi karena aturan baru membantu mengurangi fluktuasi harga di pasar. Investor mendapatkan informasi yang lebih jelas, sehingga mereka bisa mengambil keputusan yang lebih baik.
Contoh: Setelah Bank Indonesia menerapkan aturan transparansi laporan keuangan pada tahun 2022, indeks harga saham syariah menunjukkan volatilitas yang lebih rendah, dengan pergerakan harga rata-rata menurun dari 4% ke 2% dalam satu bulan.
3. Peningkatan Partisipasi Investor Adanya aturan yang mendukung teknologi seperti aplikasi investasi syariah membuat lebih banyak orang, terutama anak muda, tertarik untuk berinvestasi di pasar modal syariah.
Contoh: Pada 2024, peluncuran platform digital syariah oleh beberapa perusahaan fintech sesuai regulasi baru OJK meningkatkan jumlah investor ritel sebesar 25%, dengan mayoritas berasal dari kalangan usia 20-30 tahun.
6. Kesimpulan
Perubahan aturan yang dibuat oleh otoritas moneter Islam memberikan dampak signifikan terhadap kinerja pasar modal syariah dalam berbagai aspek. Dari segi likuiditas, pengetatan regulasi pada penerbitan sukuk menyebabkan penurunan volume penerbitan instrumen baru, meskipun hal ini meningkatkan kepercayaan terhadap kualitas produk syariah. Dalam aspek stabilitas harga, transparansi laporan keuangan yang lebih tinggi membantu mengurangi fluktuasi harga saham, memberikan rasa aman bagi investor. Selain itu, dukungan terhadap teknologi digital membuka akses lebih luas bagi investor ritel, terutama generasi muda, sehingga meningkatkan partisipasi mereka dalam pasar modal syariah.
Namun, tantangan tetap ada, seperti kebutuhan untuk menyeimbangkan antara pengetatan regulasi dan mendorong pertumbuhan pasar. Otoritas moneter perlu terus memantau dampak kebijakan mereka secara berkala untuk memastikan bahwa tujuan utama stabilitas, inklusi, dan pertumbuhan pasar tercapai. Dalam hal ini, penelitian ini memberikan wawasan penting yang dapat menjadi landasan dalam merancang kebijakan yang lebih efektif dan adaptif terhadap dinamika pasar.
Penelitian ini juga membuka peluang bagi studi lebih lanjut, terutama untuk menganalisis dampak regulasi secara kuantitatif atau mengeksplorasi sektor-sektor spesifik dalam pasar modal syariah yang mungkin terpengaruh secara berbeda oleh perubahan kebijakan. Dengan pendekatan yang lebih komprehensif, kebijakan moneter Islam dapat terus mendukung pengembangan ekonomi berbasis syariah yang inklusif dan berkelanjutan.
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